5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada uraian bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) Politeknik Perkeretaapian
Indonesia yang ditunjukan dari nilai thiwung Sebesar 4.184 > tipel
sebesar 1,68595 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 artinya
semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan pegawai dapat
mempengaruhi semakin tingginya tingkat kinerja pegawai. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa motivasi kerja pegawai
meningkat dapat dilakukan  berbagai upaya seperti
menyelesaikan tugas yang diberikan organisasi dengan tepat
waktu, menciptakan rasa aman dalam bekerja kondisi dapat
diciptakan dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis
antara atasan dengan bawahan dan antara sesama pegawai.

Variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) Politeknik Perkeretaapian
Indonesia yang ditunjukan dari nilai thiwung Sebesar 7.693 > tipel
sebesar 1,68595 dengan signifikansi 0,002 < 0,05 artinya
semakin tinggi lingkungan kerja yang dirasakan pegawai seperti
rasa aman, nyaman, kebersihan, penataan ruangan serta
hubungan kerja yang baik antara teman sesama kerja atau atasan

dengan bawahan hal tersebut dapat meningkatkan Kkinerja
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pegawai dalam menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu.
Politeknik Perkeretaapian Indonesia berharap tugas-tugas yang
sedang dikerjakan atau diberikan kepada pegawai terselesaikan
dengan baik dan bertanggungjawab atas pekerjaan yang sedang
diberikan kepada pegawai. Politeknik Perkeretaapian Indonesia
selalu memberikan kesempatan yang sama bagi pegawainya
untuk memutuskan sendiri cara, waktu dan prosedur yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

Implikasi Manajerial
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi

manajerial yang dapat diterapkan di Politeknik Perkeretaapian

Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukan bahwa motivasi kerja yang dapat diterapkan adalah
untuk itu sebagai upaya pihak organisasi untuk mempertahankan
dan meningkatkan kinerja pegawai. Direktur Politeknik
Perkeretaapian Indonesia memiliki motivasi kerja yang tinggi
meliputi yaitu aspek Prestasi; misalnya mampu menerima resiko
yang tinggi untuk keingininan mendapatkan umpan balik atas
prestasi yang telah didapatkan, Pengakuan; misalnya memberikan
piagam penghargaan atau mempromosikan jabatan pegawai atas
prestasi yang telah diraih, tanggungjawab; misalnya mampu
menyelesaikan pekerjaan atau tugas dari organisasi dengan tepat

waktu, dan mengembangkan potensi diri; misalnya mengikuti
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seminar atau pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pegawai.
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
berarti bahwa lingkungan kerja yang dapat diterapkan adalah
mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai maka kinerja
pegawai semakin meningkat. Politeknik Perkeretaapian Indonesia
memiliki lingkungan kerja yang tinggi meliputi aspek-aspek
penataan tata ruang; dalam ruang bekerja penataan meja dan kursi
yang baik dapat meningkatkan kenyamanan pegawai dalam
bekerja, kondisi kebersihan; misalnya kebersihan dalam ruangan
dapat meningkatkan kinerja, penerangan ventilasi; misalnya suhu
udara yang ada dalam ruangan dapat berganti membuat nyaman
dalam bekerja, pengatur ruangan misalnya; mengatur ruangan
pegawai merujuk pada antara pegawai dan fasilitas pegawai
lokasi kerja pegawai mempengaruhi informasi yang ingin
diketahui pegawai dengan rekan kerja, hubungan kerja; mampu
menjaga hubungan kerja yang baik antar rekan kerja dan atasan
dapat memberikan komunikasi yang baik.
5.3. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menyadari terdapat beberapa
keterbatasan seperti:
1. Dalam penelitian saat melakukan proses penyebaran koesioner
terkadang terganggu oleh waktu dan keadaan di sekitar.
2. Waktu yang diberikan organisasi untuk penelitian atau untuk

mengisi koesioner sangat singkat atau terbatas.
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3. Dalam penelitian saat pengisian koesioner pegawai kurang teliti
dalam mengisi koesiner.
5.4. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian
memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti atau
mengambil responden pegawai tetap saja tapi bisa mengambil
responden seluruh pegawai Politeknik Perkeretaapian Indonesia.

2. Bagi perusahaan sebaiknya diharapkan dapat lebih
memperhatikan besarnya motivasi kerja, dan lingkungan kerja
yang diberikan kepada pegawai sehingga pegawai dapat

mempertahankan dan memperbaiki kinerjanya.
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